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PADA BERBAGAI KONSENTRASI SUKROSA DAN INTENSITAS
CAHAYA DALAM KULTUR IN VITRO DAN KETAHANANNYA
DALAM FASE AKLIMATISASI
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ABSTRACT

Caarlic {. Ao wattrum L) plantlet growth s vaeee on sucrose eoncentratson andd light intensity and their olemnt in
acclimtization was conducted at Laboratory of Pland fissue culture, El-:p:.ﬁmn—q ) ,-\E;nnnm'. Faculiy of Agrnculbire
Andalns University in Padang. The experiment was stafting from March 3 1o August 99 1998, The objective of the
experiment was 1o find out the effect of sucrose eoncentration and light intensity on garlic plantlcts grawik

Factorial expenment were arranged in 8 Completely Block Bandomized Design with thres replication. The first
factors was conceiralion of suerose e X4, and 5%, The scomtd facliors wis light infensity e 4000, S000, S000 and
BN ux. Diata were analyzad by analysis of variuns and Duncan's Muoltiple Rang Test

Light inteasity were significant on increase of plant growth in the second and third week, and amount of roets in
the second week observation. Increase of lenght plant, amoant of leaves, and dismeter were decreased 33 LE%, 7.18%
and 3% respectively when light intensity increased, however merense of weiche play and ameunt of woots were
rese 1RoTHand led 2 iespoctively. The ierense of sucrose concemteation ive no efTect o die weight and weiglit

of phent, armount of leal and root and diameter of system

irt Al imidization,

Laglt omtensity of 004 lux have shown the best growth of gaslic planlets in increased of heght plant, amount of kaf
and diameter. Meanwhile the plant weight and the amount of roots have the best growth in 6000 hux of light intensity
Flantles groswth in light sistensily of $30E ux and concentration of 40 i I sucrose combinaiion have the best perfarm

Key Words ; Allinem sadhvasy, sucrose, light intensity, acclimatization

PENDAHULUAN

Bawang pulih {4 sarivesy L) ermasuk
tanaman hortikultur penting dalam perekonomisn
Incdaesia, Lintuk  memenuhi kebatubhan bawah

pulth - sage lerus menimghatl maka wsaha
peningkatan produksi terus dilakukan.
Uszaha  pemingkatan  produksi  dilakukan

dengan menambah luas areal tanam baik didataran
e maupun rendah. Uinmk memenuli tututan
terscbut perlu penvediaan bibit berkualitas dalam

jumlalh  banvak dan  terus  menerus.  Untek
mengeantikan  cara  perbanyvakan  Konvensional

yung  selama i sudah diterapkan,  telah
berkembang teknik pebanvakan mikee melalui
kultur faringan

Foultur jaringan (s i vitre) merapakan
sudte usaba dediferensast  (dedifforentiation)
tanaman lengkap dengan cara mengambil bagian
wang hersifal menstematik,  giodek  kemuodian
ditusmbubikin SCLI instndin denzan
memanfuatkan sifat oripotensinya. Reakiivitasi
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pertumbuhan dan diferensiasi sel menjadi lanaman
lenghap kembali tergantung pada suplai nutrisi,
penpatur  tumbuh dan  manipulasi lingkungan.
Bagian meristem  “embryonic region” tanaman
dipilih karena bagion tersebut memiliki aktiviias
pembclahan sel lertinggd (George dan Sherion,
T9Rd: Pierik, 198Y). Cara ini menjanjikan herbagai
kenntungan konvensional vaite menghasilkan bibit
sccars massal, bebas dari patogen. sama dengan
indukiya, dan pelaksanaannya tidak tergantung
pada iklim  dan musim,  Penggunaan  bagian
merislematik yang aktif membelah dan terlindung
dari pengaruh luar  secara  langsung.
memungkinkan tanaman cepal herkembang dan
bebas dan patagen,

Lingkungan merupakan fakior penting dalam
perkembangan tanaman. Variasi pada lingkungan
akan mengarabkan tanaman pada morfogenesis
tertenty, sebagal respon dari adaptasi tanaman.
Lingkungan tanaman dalam kulrr Jaringan dapat
dibags dua vaitn lingkungan di dalae ool dan

diluar botal. Lingkungan didalam botol diwakili
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terutama oleh media, sedanghkan lngkungan luar
lebiby kompleks, Mampulasi  lingkungan diluar
bl dilakukan wntuk mengater  dan
mempengaruil perkembangan tanaman di hotol

[ilerensiast plandet selama BEultur i vieee
vang herkembang di dalam Kelembaban tinggi dan
intensitas  cahava  rendah  telah menvebabkan
terjadinyva kelminan anatomr dan fisiologi pada
tanaman  vang  dihasilkan,  Daun
memiliki lapisan epikutikebar ingin lilin yang tipis
{Baker, 1982 & Werzstcin dan Sommer, [953),
stomata tidak herfungst normal dan kemampuan
fotosintesis rendah [Vowviase den MeGranahan,
1984), jumlah stomata lehih banvak dibanding
tenaman ¢x viee (esjarding Laforge, Lussier, and
Cicsseling 1988 cir Dhaz-Perez, Shackel dan
Sutter, 1995, dan kandungan klorofil rendal.
Daz-TPerer of af (1995}, menyimpulkan babwa
akar vang dihasilkan darr kultur fe ovden tidak
berfungs seperts vang dikemukakan olch {(Deberg
dan haene, 1981 pada akar vang tumbuh di
dalam amah, karena rambot-rambut akan scdik
(Liv, 19860 dan mempunsyal hubungan vascular
vang belum sempurna dengan bagian alas fanaman
vang mengakibatkan translekast air terbatas dan
ahar ke hatang,

Budidaya  [anaman  secara & wifeo
menghazilkan anaman vang memiliki berbaga
keterbatasan vang bermuara kepada keragaman
kemampuannya untuk beraban dalam media ex
witra. Maoditikasi  lingkengan  perlue dilakukan
vtk memperbaiks pertumbuban anaman roveire
schungga organ yang dibasilkan lebili aban dan
mampy menvokong  perubahan
marfulogn selama masa akhimitizas,

cendering

T T T

Sukrose mempakan faktor lingkungan dalam
hotol  vang  dimadifikasi dalam  media  koltor.
Sukroaa herfungsi sebagai sumber energr, penyedia
kerangka karbon Jan stabilisater osmudik {George
and  Sherington,  1983).  Penambahan  jumlsh
aukrost diharapken dapat meningkatkan akumulasi
bishan kering lanaman selama pertumbihan,

Cahaya herperan penting dalam
mengendabikan  pertumbubian dan diferensiasi
tumbuhan. Cahaya berperan mengendaliban wujud
tumbuhan, yaitn  perkembangan  srukiur  atau
morfogencsisnva (Economen and Read, 1987 dan
Salisbury dan Ross, 19953 Calava mempenganhi
laju pemanjangan, penchalan batang, jumiah buke
dan. morfelogi tenas mikro (Hussey and Stacey,
(981 perkembangzan dan jumlah stomata {Essau,
1977 dan konfigurasi, distmbusi dan ukuran
kristal epikutikular [0in (Baker, 1982 off Werzstein
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and Sommer, 1983 ). Peningkatan mlensiles cahiva
diharapkan dapat memperbaiki  koalitas  organ
tanaman  vang  lerbenuk  selama periode
pemelibarsan dalom kuliur fe viie,

lahap akhir dar proses kegiatan kultur
jaringan adelah pemindahan tanaman dar kondisi
in vigro ke ex viwo di mmah kaca. Schelum
dilepaskan ke lapangan dibuthkan suatu masn
peralihan atau adaptasi. Masa peralihan diperlukzn
tanaman  wntok  umlok  melakokan serasgkan
persilalan Fizinlogi tlsin imoerialogi Lk
menyesuaikan diri dengan ingkungan yang bara
Belama masp peealiban perumbuhan  tanaman
selama kondisi feoviten dapat dievaluasi

Penchition  ini berlujuan untuk mengetabon
perdvmbuban planlet bawang putih pada berbasar
kopsentrast  sukress don intensitas cabayve selama
kultur  fr v dane ketabananmya dalam fase
wh lmseiassi

METODE PENELITIAN

Percobaan  telah difaksanakan dar tanggal
O Marel hingge % Agusius [MIE Percobaan
dilabhukan di laboratoriom Kultor laringan Juresan
Budideva Peranian Fakultas Pertanian Liniversitas
Andales Padang.

Penelitian i terdini dar dua percobian, yaito
percabaan froviteo dan upr akbmatisasi. Percobaan
der witeo terdin dari 2 faktor dengan 3 ulangan vang
distisen dalam Rancangan Acak Kelompok, Fakior
pertama adalzh - konsentrasi Rancanpan  Acak
Eoclompak. Fakwor  pertoma aadalah komsenrasi
sukrosa 30 g L7 (3%, 40 g ! ), dan 50 p L
{5%). Faktor kedoa odalah intensitas cahayva
lamp, waity 000 lux, G000 lux, dan 8000 lux.
Ly aklimatisasi  dilakukan  techadap  semua
kombinasi, Daia divji dengan sidik ragam  dan
WM RET pada taraf i 3%,

Sterilisast alol mengpunakan avtoklaf, alkohal
M, dan formaling, sedangkan  sksplan benspa
cakram (hasal plate) wimbi bavwang secara berorut di
rendam ke dalany 10D mil agquades © ea eles bween-
Bk (20 menit), 100 ml aguades + 001 2 aormicin
dan 0,01 g Streptomicin (10 menit), larutan clomos
S L menit), dan alkohol (1 menit)

Ekplan  ditapaem i dalam botal - wang
mengandung medin M5+ 5 ph 240 gk
mempereleh kalus dan dipelibara dinvang Kuliur
dengan subu rata-rata 20°C dengan  inlensitas
cithaya 2000 lux. Kafus yang terbentuk sepera
ditanam kembali pada media dengan komposisi
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sama winink diperhanyak. Regenerasi kalus menjadi
plantler dilakokan pade media M5 + 1 ph MAA
dan 2 pd BAP dibegwah intensilas cabaya S000

liis

Flantlct didanam dalem botol berisi media
sekam padi steril mengandong lerotan M5 dan
ZPT WNAA dan BAP, Pemelthzraan  tanaman
dilukukan i dalam ruang kultur di bawah
pensarull penyvinaran 3000 lux (0 mmpgu} dan
selanjuinyva (000 lux (3 mingga). Akhimatisas
raap kedus ndak dilakukan karena tanaman sudah
mit pada tahap pertwma aklimatissi,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan  Plantlet  Pada Konsceolrasi
Yukrosa dan Intensitas Cahavs yang Berbeda

Pertamhahan tingei tanaman pada milensios
valbryie SO0 Jux berbeda nyvata dengan imlensilas
cafiava 6000 dan 8000 [ux. Peningkatan intensilas
calnavi cendrung menurunkan rifa-rifa
pertumbaban tinggr, diameter. dan jumdal davn
tanaman, mamumn peningkatan permambahan bobol
i jumibah akar, Pemberian intensitas cabaya GO
Tus  menuronkan  pectambahan tinegn (33.02%),
digmeter §13%9) dan  jumlah  daun  fanaman
(7.1 0%%), nemun meningkatkan pertambzhan bohot
(19%.67%) dan jumlah akar tanaman (16,42%)
Pemberian intensitas cahaya 80 lux menurunkan
diameter {ZE.32%), pertambahan hobot manaman
{4.3%), sementara jumlah akar tetap { Tahel 1),

[ntensitas cahava il ez litean
mempengarahe ukurean daun bawong o
mengpambarkan tnggl tanaman. Agaknya pada
percobaan ini berlaku seperti vang dikemukakan
iditchell. 197%6) dimana tanaman vang tumbuh
pade intensitas cahaya tingpi tumbuh lebih kecil
namun daun lchih padat dan berat, sedangkan
unaman vang mencrima intensitas cahaya lekih
rendah daun lebily besar dan ramping. Ehspansi
it berhubungan positf dengan imtensites cahava
karena daun adalal mndifikasi dari batang, nleh
Kurena itu semakin tinggn ntensitas cahaya maka
akin mengurangt ukuran dann

Intensmas cabayva akan mempengarubs subu di
sekitar tanaman. Perbedaan suhu vang diterima
oleh tanaman akan memberikan pengamh vang
berbeda pada proses fisiology dan marfologi
tanaman, Hartmann er «of (1990) menvatakan
bBahwa sebap proses Kimoa, lsiclogn dan biologi
pitda tanemin dipengarshi oleh subu. Selanjutnya
Sitompul  dan Guritne (199%),  menamhahkan

bahwa Keragemen bentuk pada akhirnya  akan
terjadi sehapai ekspresi dari interaksi aktivitas
fisinlngis tanaman dan hingkungan,

Faktor peda linpkungan yang dontmoduksikan
dapat merugikan pertumbuohan naman,  Intensitas
cahava vang tingei akan merusak sel daun, karena
cahava wvang diterima daun akan diobah menjadi
panas yvang  hila  berlebihan memvehsbkan  deun
terhakar, meskipun mencrima suhu tinggi dalam
waktu singkil bagian tanaman yang muda dan hinak
dapnt  sepern rusak  (Haman, o8 ol [990)
Peningkatan - suho uga meningkatkon akoilies
medabolizme  (respirast) lerdlana  respirasi uniuk
pemeltharaan. Proses respirasi in akan mengeunakan
karhohidrat yang ada dalam =sel sehingga mengurang

jumlah akumulasi bithan kering.

Peristiwr ini depat dilihat pada perlakuan
BO00 lux. Kendahnya pertambahan tingai mungkin
dischabkan scl-scl dibagian wunp tnnaman. vang
merupakan  bagian  merstematik,  menpaleoon
kerusakan  setelah menerima  panas  berlebihan
(primeny divecd v, Oleh Karens ato
memerlukan pasckan energl untuk memperbak
kerusikan dan mengganti bagien yang  rusak
tersebul. AkKibatnva  pertumbuhan =gl menjadi
terhambal.

Peningkatan  intensitas  cahaya  meningkatkan
rati-rata jumlah akar pads minggo ke-3, Jumlah akar
terhanyak diperoleh dari perlakuan sukrosa 40g L
Pembentukan akar dapar terjadi pada kisaran intensitas
cahaya yvang lebar, namuon perly penvinaran cptimal
antuk memperaleh  pembentukan perakarim
muin. Pomngkatan intensites cahayva nampaikv
muningkatkan jumlah akar vang terbentuk, fotapi jike
imtensilas  cahava  berlebiban dapat menguerang
pembentukan perakaran {Economon and Fead, [987)

boondisi ini dischehkan karena intensitas cahaya
mempengarubi akbifitas auxin, Translokasi auksin

dipengarubi - oleh  cabayva,  Akumulasi  auksin
cenderung  menjauhi  sumber  cahava,  sehinpga

aktivitas perlumbuhan tanaman yang  dipengarhi
auksin lebih tinggy pada dacrah yang herlawanan
dengan sumber cahaya,

Auxin hekerja pada tngkat  selular
mempengaruii akofitas alican  protoplasma dan
erieim (Harimena of af. {985 Auxin mempengarobi
pembesaran dan . pemamangan sel (P,
Kefrenrek,  Rabenzhv, wnd Flocker, TORS). Lssau
(1977) menvatakan hahwa pembentukan struktur
dinding sel juga dipengaruhi oleh aktiticas auxin,

Violume Mo 20 Th, 19400
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Tabel 1. Penparuh kooscoirasi sukrosa dan intensitas cahaya terhadap rata-rata pertambahan tingpi,
diameter pangjul, 'FH.‘I'!H.mlJilllHn bobot, jumlah akar, _'[um]ah daun tanaman pada minpgu

ketigas.
- s - - T b o T
'“"—'"F':I"::*tg-ﬂl'a}'a ;I”“‘-""-‘Jl“m“:t:‘“h'l”“" {EEI‘H ) Penparoh utams intensitas
Pertambahan tinggi tanaman (mim)
BT I 2a7 11.67 1.0 |1.45°
K. T34 B3 haT R
RO T.33 R0 667 7.33"
Pengaruh ulama sukrosa Al 913 P8
pre=" ~ Diameter panghal toaman (mm)
4000 037 [ .18 (.38
A0 03z 0217 030 033
B0 028 | 033 033 0.28
Pengaruh wama sukrosa 032 037 0.30
[ Jumidah daun (helai) ) -
AN - 132 E KK 1.35
Al == a7 k] T
] - . | oo [.33 [.33 [l
Pertambahan bobot tanaman (mg)
- | 2052 2 .90h 23.40 2150
AN | 2684 | 2873 2325 26.20
R0 I | 308 T.63 K
Pengaruh ulama sukross AT 2462 2200
; ok zodlod e e
000 11,04 167 0.33 067 ]
A0 133 067 [.33 078
00 100 067 0067 078
-T'Erlgﬂ.ruh utarma sukrosy (.44 [ .00 07s ]

Aatpksaengka vang dipilib oleh superskrips hurut kecil yvang berbeda pada kolom vang sanm, adalah berbeda nvata memang

AT paaedn e 3%

Fenomeng pertumbuban  apaman  vang
merupakan pertambahan ukuean dan volwine sel
dapal dilibar dart variabel pertambahan bobot. Rata-
rita pertambaban bobol anamaen  edingm pada
itensitas cabayva 6000 Jus, sementara pertumbuhan
terbaik dicapm pada mtensidas  cahayas 4000 Jux
i Tabel 1) Tanaman vang tumbuh dalam kultur e
vetree hinya memperoleh notrisi dari media
tumbuhnva. Peningkatan pertumbuhan akar dengan
meninghkatnya intensitas caheya telal meningkatkan
jumlah serapan murisi schingea akwmolas: hahan
kering lebib tingge. Penurinan pemambaban bobot
padn intensitas B0 s disehabkan cekaman panas
vang lebih tinggi sehingea akumulasi bahan kering
berkurang.

Socara i sekrosa Gdak berpengarub nvaia
tethadap semua vardabel vang diomatt seliap minggu,
namun - pengamub sukrosp konsisten. Pemberian
40 gL sukrosa, menunjukkan hasil vang lebil baik
dibanding perlakuan lainnyva, Pemberian 50 g1

Wilume [MMo, 2 Th | o

stbrosi berpenganly negstil kiares menuninkas nda-
rata permambaban tinggi, diameter, dan perdambaban
lrabat tanaman (Takel 1),

Pembertan  sukrose (karbohidiraty ke dalam
media kultur skan berperan schagai sumber karbon
duan energi, dun pengetur potensial osmotik. Tanaman
wvang  umbub delame kultur in vies hersifal
heterntrofik,  schinpga sangat  membuiihkan
ketersedigan nurrisi dalam media. Pedumbuban vang
akfit pada =2l menstematik dan proses diferensias
memerlukan energi dan kerangke karhon. Mitchell
{19761 menvatakan bahwa pada proses pembelahan
sel dalum membentuk dinding sel barn {cell plne)
setelah pembelahan mitesis memerlukan polisakarida
fsululvea). Polisakarda akan membentuk dinding scl
b dam mengiadi penyusun dan pengist sel-sel bira
wing  terbentuk sebopan  hasil dan aktivitas
pertumbuhan. Tersedianyva sukrosa padn media yang
hanvak akan menjadi sember encrgi lersedia yiang
dapat. digunakan dalam wakis lama,  Penambahan
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stkrosa akan mencukupt Kebutshan substrat untok
pertumbuhan fanamn.

Pemberian  sukrosa akan  mengatur - potensial
casnatih media seperti vange sudah dijelaskan Georpe
o Sherieton (19881 Pepsonbaluin jumlah sukrosa
pada media  akan menaikkan - molantesmolalitas
akibatnya menurunkan potensial aie media. Perbedazn
tingkal potensil air antara media dan sel tanamin
akan mencntukan kecepatan dan arab pergerakan air,
Semakin tingat perbedaannya, perperakan air semakn
cepat. Jika sel ditempatkan pada media hipotonik yantu
medin vang memiliki ekanan nsmotik lebih rendah
dorn pada sitoplasma scl, maka arr akan masuk ke
dalam sel, vaite jumizh enerpi vang masub per wikii
akan zemakin sedikit, dan sebaliknva pada media
Iperieak

Laju transpor larotan makno molekol mekalo
muembvan pesting dalam  proses  biologi karenn
memyangkut penvediaan behan makomen. Pemborian
dalem gumdah o vane  lpal akan
memaksimwmkan Recepatan alivan dan gumdsh oudrese
menujo =zl dan berlangsung fwma. Pada penelitan i
tumpaknya diberiban oleh pemberian 50 g L subgoes

sk

Elasil penelitian imembakiikan hahwa
peningkatan intensitas cabava menghambat
pemarganzan daun, Jiameer batang, dan membatas
jumlab i vane erbentuk,  namus menisekatkan
jumlah akar yang terbentuk. Intensites cihova akan
menatkkan suhu di o osekitar botol  sehingpa
meningkatkan suhu daun. Hal mi akon meningkatkan
phtividas sel sehinges meningkatkan jumlab energs

vang digunakan. Aktivites melabelisme vang aktil

whan mengurang  umlah akumulast balon kering
sehingsn meneurmngt bobol tananm

Eetahanan Tanaman Dalam Fase Aklimatisasi

Froses peralihan lingkungan sumbuh dari G vireo
ke oy v diperlukan tanaman untok melakukan
serinekaian perubabim Osiolog das mesfologi dalam
usahit menvesuaiken din dengan lingkungan vang
hani. Peralihan dan sat kondis kepada kondisi vang
lain dilaknkan secara berahap dengin memanipulas
lingkungan wnuk menghindari perbedaan lingkungan
vang fegas vang dapiat berpenganih buruk terhadap
tanarman Yang masih lemah, Manipalazi perembohan
i vio telah dilksamakon  dengan menambali
hoensentrast sukrosa dan intensitas cabaya, Manipulass
tingkungan aklimatizasi dilakukan dalam dua tabip
waittu pomembubian aker dan pesndaban tamasn ke
Inpangan

Hlasil percoboen menunjukkan balvwa tanaman
hasil kol G vitee hanva bertahan selama =13 hari di
dakiont media wmboh abuni di dalam betol, Tabe| 2

menumukkan kerahanan tanaman mini di dalem media
pertumbuhan akar,

Tanaman vang dipelihara pada intensilas cahaya
4000 lux memiliki ketahanan ertinggi pada sast
ablimarises vt 900 luw Sementara anaman yang
dipelihara pada intensitas cahayva 6000 dan 8000 lux
oy 856 dan 878 hari. Tanaman yang tumbuh
dibanvah penganib intensitas 4000 lox memiliki rta-
rly pertmmbaiin tnggi, jumlah daun, jumlah akar,
dan digeneter pangkal tanaman lebib tinggt dibanding
porlakiuan intensites cahaya vang lain. Organ tanaman
(hatamg, daun, dan akary menjadi penting dalam fase
aklimatisasi. Tanaman yang dipelibara dalan 40 gL
sukrosa memilikil ratenda pedambaban tinegi,
perambahan bobot, jumilsh daun, jumlah aker, dan
digmeter  pangkal fanaman lebih  tngei  danpada
perlakuan sukrosa lainnya.

Opon fanaman mengpakan sumber  cadang
cnerpi sclama fase aklimatisasi.  Sclama fase
akliomti=asi akon dibemuk orgm-organ barn vang
lehify sesmai denpan lingkungan alame. Pembentukan
organ - haru tersehut memerlukan energr yang
disedinkan olch orpan-negan yang, terbentuk selama
masa pertumbuhan ér viteo, Desjarding er al. (1987)
menyatakan hahwa daun-daun vang dihasilkan selama
kultur @ vitro skan dipunakan sebagni sumber karbon
dan energl untuk perumbuhan dan perkembangan
setelah dipindabkan ke lapangan. Akumiilas engrg
pada organ fanaman sane  erbentuk  selama
perumibuban rowivs aken digunaken pada masa
aklimiatizasi,

Tabel 2, Ketahanan fanaman  dalam  Tase
salclirrgatasasi (haerih
i : Konsentrasi Pengaru
Intenﬁl[t;ls l;ﬂ hava Sukrosa gL, 'y i p
» 30 [ 40 | 50 | intensitas
A0 AaT | 1133 1033 Qi
A a0 | 11.00] 867 L
il | Gl LRSS IR RS
Ferzarh ularmie 645 |1 o
sk rosi

Elusel pengamatan selama fase akiimatizas telah
membuktikannya. Tenaman  yvang memiliki organ
dan akumulasi cnerm vang hanvak dapat herahan
lelnh lama dalam media sklimatisas,

Repagalin  fomeman berdaban dilam media
aklirmatisasi mungkin disebabkan Kurangnyva encrgi
vang mercki milikl, akibat perdumbuhan vang tidak
baik, Energi vang terkandung dalam organnya tidak
mencukup untuk pembentukan argan daun dan akar
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baru vang sesnai dengan lingkengan. Tingginva subu
sclama  pertumbuhan ie it fclah membatasi
akumutasr hahan kering dan pertumbuhan tanaman
secura umam  sehingoa pembentukan organ dan
akumulnst enerz di didam tanaman Gidak maksiomuom.

KESIMPLULAN DAN SARAN

Ian hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pertambahan tinggi  lanaman, gumlab daun dan
diameter panpkal tanaman lchih tinpgi dibawah
pengaruh intensitas 4000 lux. Pertambehan bebotl dan
jumlah skar lebih tinggi peda intensitas 6000 Jux
dibanding  perlakuan  intensitns cahaya  lan.
Perambahan tinggs. jumlah daun, jumlah akar, dan
digmeler pungkal. pertambahan bobot dan jumlzh
akar tanarnan lebih uneg pads media mengandong
el submoss

Tampam awand yang bl dilasish peogaouh
imensitas cahayr 000 Jux dan konsenteasi sukiosa
il ;g,.l.'I paling  luvna  bertahan  Jdalam  media
aklimatizas,  Berdasarkan  hasil  penelitian i
dizarankan wniek memberikan 40 5_]," sukrosa pada
intenstas cahays GENE lux selama permumbuban
lunaman dapat hertahan hingea fase aklimatisasi,
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